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ABSTRACT 

The research aims to determine the effect of planting media and biological fertilizer on the growth of fig 

(Ficus carica L.) cuttings. This research was carried out using a Randomized Block Design (RAK) method consisting 

of 7 treatments and 4 replications so that there were 28 plots with treatments A0 = Soil + Sand (1:1) A1 = Soil + Sand 

+ Charcoal Husk (1:1:1) A2 = Soil + Sand + Manure (1:1:1) A3 = Soil + Sand + Charcoal Husk (1:1:1) + 

Trichoderma sp. (15 grams) A4 = Soil + Sand + Charcoal Husk (1:1:1) + Mycorrhiza (15 grams) A5 = Soil + Sand + 

Manure (1:1:1) + Trichoderma sp. (15 grams) A6 = Soil + Sand + Manure (1:1:1) + Mycorrhiza (15 grams). The 

parameters observed were bud break time (days), number of shoots, number of leaves, percentage of live cuttings (%), 

number of roots, and root volume (ml). Based on research, the treatment of planting media and biological fertilizer did 

not have a significant effect on the research parameters of bud break time, number of shoots, number of leaves, 

percentage of live cuttings, and number of roots of fig plants (Ficus carica L.). The treatments are significantly 

different/have an influence on the root volume parameters of fig plants. The highest root volume was in treatment A5 

soil + sand + manure + Trichodermasp. (4.12 ml) and the lowest root volume in the A0 soil + sand treatment (3.80 

ml). 

 

Keywords : Planting Media, Organik fertilizer, Fig Plants 

 

ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh Media Tanam Dan Pupuk Hayati Pada Pertumbuhan Stek 

Tanaman Tin (Ficus carica L.). Penelitian ini dilakukan dengan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri 

dari 7 perlakuan dan 4 ulangan sehingga terdapat 28 plot dengan perlakuan A0 = Tanah + Pasir (1:1) A1 = Tanah + 

Pasir + Arang Sekam (1:1:1) A2 = Tanah + Pasir + Pupuk Kandang (1:1:1) A3 = Tanah + Pasir + Arang Sekam 

(1:1:1) + Trichoderma sp. (15 gram) A4 = Tanah + Pasir + Arang Sekam (1:1:1) + Mikoriza(15 gram) A5 = Tanah + 

Pasir + Pupuk Kandang (1:1:1) + Trichoderma sp .(15 gram) A6 = Tanah + Pasir + Pupuk Kandang (1:1:1) + 

Mikoriza (15 gram). Para meter yang diamati Waktu pecah tunas (hari), Jumlah tunas, Jumlah daun, Persentasi stek 

hidup (%), Jumlah akar, dan Volume akar (ml). Berdasarkan penelitian Perlakuan media tanam dan pupuk hayati 

tidak berpengaruh nyata terhadap parameter penelitian waktu pecah tunas, jumlah tunas, jumlah daun, persentasi stek 

hidup, dan jumlah akar tanaman tin (Ficus carica L.). Perlakuan beda nyata/ada pengaruh terhadap parameter 

volume akar tanaman tin. Jumlah volume akar tertinggi pada perlakuan A5 tanah + pasir + pupuk kandang + 

Trichodermasp. (4,12 ml) dan volume akar terendah pada perlakuan A0 tanah + pasir (3,80 ml) 
 

Kata kunci :  Media Tanam, Pupuk Hayati, Tanaman Tin 
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PENDAHULUAN 

Tanaman tin (Ficus carica L.) merupakan 

tanaman asal Timur Tengah yang menyebar 

sampai ke daratan Eropa dan Amerika 

dikenal dengan nama “Figs”. Tanaman tin 

saat ini tengah dibudidayakan di Indonesia 

meskipun masih tergolong langka, dikenal 

sebagai tanaman yang mempunyai khasiat 

dan masih terbatas untuk para penggemar 

tanaman hias. Perbanyakan tanaman tin dapat 

melalui biji, stek ataupun cangkok (Sobir dan 

Amalya ,2011).  

Tanaman tin dikembang-biakkan melalui 

secara vegetatif dan generatif. Salah satu 

teknik perbanyakan bibit tanaman tin yang 

mudah dan banyak dilakukan yaitu teknik 

stek. Faktor yang menjadi penentu terhadap 

keberhasilan tanaman agar akar dapat tumbuh 

dengan cepat yaitu melalui ketepatan 

penggunaan media tanam (Dewi,dkk.,2017). 

Tanaman tin diperbanyak dengan cara 

penyetekan harus ditumbuhkan pada media 

tanam yang dapat menunjang pembentukan 

akar dan tunas sehingga diperoleh tanaman 

baru yang identik dengan induknya 

(Flaishman, dkk., 2008).  

Informasi tentang komposisi media tanam 

yang tepat terhadap pertumbuhan stek 

tanaman tin masih sangat kurang. Menurut 

Ashari (2006), fungsi media perakaran yang 

digunakan untuk menanam stek adalah 

memegang stek agar tidak mudah goyah, 

memberikan kelembaban yang cukup dan 

mengatur aerasi untuk memberikan aerasi 

yang baik maka diberikan tanah dan pasir. 

Menurut Kusmarwiyah dan Erni (2011), 

menyatakan bahwa media tanah yang 

ditambah arang sekam dapat memperbaiki 

porositas tanah sehingga baik untuk respirasi 

akar, dapat mempertahankan kelembaban 

tanah, karena apabila arang sekam 

ditambahkan ke dalam tanah akan dapat 

mengikat air, kemudian dilepaskan ke pori 

mikro untuk diserap oleh tanaman dan 

mendorong pertumbuhan mikroorganisme 

yang berguna bagi tanah dan tanaman.  

Penambahan arang sekam dan pupuk 

kandang nyata meningkatkan porositas tanah 

dan daya pengang air, kadar C organik N, P, 

K, Ca, Mg, dan KTK tanah (Tekwa, 

dkk.,2010). Menurut Sutejo (2002), pupuk 

kandang berfungsi menambah unsur hara di 

dalam tanah, Peranan Pupuk kandang yang 

dapat meningkatkan dan mempertinggi 

humus dalam tanah dan mendorong 

berkembangnnya jasad renik tanah.  

Dengan demikian bahan yang terdapat 

didalam pupuk kandang berperan terhadap 

kesuburan tanah dan dapat memperbaiki sifat 

fisik, kimia, dan biologi tanah. Pemupukan 

bertujuan untuk memelihara, memperbaiki, 

dan mempertahankan kesuburan tanah 

dengan memberikan zat-zat pada tanah, 

sehingga dapat menyumbangkan hara bagi 

tanaman. Menurut Wahyuni, dkk,. (2010) 

mengatakan bahwa pupuk hayati ialah bahan 

yang mengandung mikroorganisme hidup. 

Pemberian pupuk hayati diharapkan akan 

meningkatkan jumlah mikroba dalam tanah 

sehingga dapat menambah ketersediaan 

unsurhara bagi tanaman. Mikroba 

yangterdapat di dalam pupuk hayati selain 

mempercepat laju dekomposisi juga dapat 

memfiksasi nitrogen, serta pelarut unsur hara 

P dan K di dalam tanah (Manuhuttu, dkk., 

2014).  

Mikroba seperti Trichoderma sp. dalam 

media tanam selain berfungsi sebagai agensia 

pengendali penyakit Fusarium pada tanaman, 

ternyata juga berperan dalam proses 

penguraian bahan organik didalam tanah. 

Affandi,dkk., (2001) yang menyatakan bahwa 

Trichoderma sp. memainkan peran kunci 

dalam proses dekomposisi senyawa organik 

terutama dalam kemampuannya 

mendegradasi senyawa-senyawa yang sulit 

terdegradasi seperti lignosellulose. Menurut 

Goltapeh, dkk., (2013) mikroba seperti 

Mikoriza merupakan salah satu 

mikroorganisme tanah yang berperan dalam 

penyerapan unsur hara.  

Mikoriza dapat menjelajah ke dalam tanah 

untuk menyerap air, unsur hara makro dan 

mikro yang tidak dapat dijangkau oleh akar 

melalui struktur hifa yang halus dan panjang. 

Menurut Ruiz-Sanchez, dkk., (2011), 

menyatakan bahwa Mikoriza membantu 

dalam penyerapan unsur hara terutama fosfat, 

Mikoriza juga meningkatkan ketahanan 
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tanaman terhadap penyakit, cekaman 

kekeringan dan salinitas. 

 

TUJUAN PENELITIAN  

Untuk mengetahui Pengaruh Media Tanam 

Dan Pupuk Hayati Pada Pertumbuhan Stek 

Tanaman Tin (Ficus carica L.). 

 

METODELOGI PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan dengan metode 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang 

terdiri dari 7 perlakuan dan 4 ulangan. 

Adapun perlakuannya adalah : 

 

A0 = Tanah + Pasir (1:1) 

A1 = Tanah + Pasir + Arang Sekam (1:1:1) 

A2 = Tanah + Pasir + Pupuk Kandang (1:1:1) 

A3 = Tanah + Pasir + Arang Sekam (1:1:1) + 

Trichoderma 

sp. (15 gram) 

A4 = Tanah + Pasir + Arang Sekam (1:1:1) + 

Mikoriza(15 

gram) 

A5 = Tanah + Pasir + Pupuk Kandang (1:1:1) 

+ 

Trichoderma sp.(15 gram) 

A6 = Tanah + Pasir + Pupuk Kandang (1:1:1) 

+ 

Mikoriza(15 gram) 

Jumlah perlakuan : 7 perlakuan. 

Jumlah ulangan : 4 ulangan. 

Jumlah plot percobaan : 28 plot. 

Jumlah tanaman per plot : 2 tanaman. 

Jumlah keseluruhan populasi : 28 x 2= 56 

tanaman 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

     Pertumbuhan stek tanaman tin (Ficus 

carica L.) dipembibitan pada penelitian ini 

menunjukkan respon yang berbeda akibat 

perlakuan dari pengaruh media tanam dan 

pupuk hayati.  

     Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis 

uji beda rerata, untuk setiap variabel 

pengamatan dijelaskan pada uraian dibawah 

ini.  

 

Waktu pecah tunas (hari)  

     Hasil analisis statistik tabel sidik ragam 

diperoleh bahwa perlakuan media tanam dan 

pupuk hayati tidak berpengaruh nyata, akan 

tetapi berdasarkan rataan perlakuan A5 dan 

perlakuan A0 ada kecenderungan terhadap 

waktu pecah tunas stek tanaman tin. 

 
 

Waktu pecah tunas paling cepat pada 

perlakuan A5 tanah + pasir + pupuk kandang 

+ Trichoderma sp. (12,75 hari) dan paling 

lama pada A0 tanah + pasir (16,25 hari).  

    Hal ini diduga karena ada pengaruh 

komposisi media tanam pasir, pupuk 

kandang, Trichoderma sp. yang dapat 

mendukung faktor-faktor pertumbuhan 

tanaman tin dan diduga karena kemampuan 

mikroba yang terdapat dalam pupuk hayati 

Trichoderma sp. yang diperkaya mikroba 

Rhizobium sp., Azotobacter sp., Bacillus 

subtilis, Pseudomonas flouresens, dan 

Aspergillus niger dapat mempercepat laju 

dekomposisi pupuk kandang sehingga media 

tanam subur dan mampu memberikan 

sejumlah unsur hara yang segera tersedia bagi 

pertumbuhan stek tanaman tin. Seperti pada 

pendapat Lakitan (2001) bahwa pertumbuhan 

yang baik dapat dicapai bila faktor 

disekitarnya yang mempengaruhi 

pertumbuhan berimbang dan menguntungkan.  

    Bila salah satu faktor tidak seimbang 

dengan faktor lain maka faktor ini dapat 

menekan pertumbuhan tanaman. Menurut 

Ashari, (2006) tunas akan tumbuh segera 

setelah stek dipotong atau ditanam pada 

media yang sesuai pertumbuhannya. Menurut 

(Yasman dan Smith 1988 dalam Sofyan dan 

Muslimin, 2007), bahwa tanah berpasir 

memiliki tekstur yang kasar (0.5-1.2 mm) 

merupakan media yang baik untuk 

pertumbuhan stek karena mempunyai sifat 

fisik seperti tekstur dan aerasi yang sangat 

baik. Selain itu proses pembentukan akar 

pada stek tingkat keberhasilannya lebih 

dipengaruhi oleh sifat fisik media 

dibandingkan dengan sifat kimia (unsur hara) 
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yang terkandung dalam media, karena sifat 

fisik ini berkenaan dengan ketersediaan air 

dan adanya kelancaran sirkulasi udara dalam 

media yang dibutuhkan stek dalam proses 

pembentukan dan pemanjangan akar. Pupuk 

kandang berperan dalam memperbaiki 

kesuburan tanah. Kandungan unsur hara 

dalam pupuk kandang tidak terlalu tinggi, 

tetapi mempunyai keistimewaan lain yaitu 

dapat memperbaiki sifat fisik tanah seperti 

permeabilitas tanah, porositas tanah, struktur 

tanah, daya menahan air, dan kation-kation 

tanah (Gonggo, 2005). Penambahan 

Trichoderma sp. dalam media tanam 

berfungsi sebagai agensia pengendali 

penyakit Fusarium pada tanaman, juga 

berperan dalam proses penguraian bahan 

organik didalam tanah. Affandi,dkk., (2001) 

yang menyatakan bahwa Trichoderma sp. 

memainkan peran kunci dalam proses 

dekomposisi senyawa organik terutama 

dalam kemampuannya mendegradasi 

senyawa-senyawa yang sulit terdegradasi 

seperti lignosellulose. Wahyuni, dkk., (2010) 

mengatakan bahwa pupuk hayati ialah bahan 

yang mengandung mikroorganisme hidup.  

 

Pemberian pupuk hayati diharapkan akan 

meningkatkan jumlah mikroba dalam tanah 

sehingga dapat menambah ketersediaan unsur 

hara bagi tanaman. Mikroba yang terdapat di 

dalam pupuk hayati selain mempercepat laju 

dekomposisi juga dapat memfiksasi nitrogen, 

serta pelarut unsur hara P dan K di dalam 

tanah. Kelompok mikroorganisme tersebut 

antara lain seperti Rhizobium 

sp.,Azospirilium sp., Azotobacter sp., 

Aspergillus sp., Pseudomonas sp., dan 

Lactobacillus sp., (Manuhuttu dkk., 2014).  

 

Jumlah tunas  

Hasil analisis statistik tabel sidik ragam 

diperoleh bahwa perlakuan media tanam dan 

pupuk hayatitidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah tunas karena pada saat 

penanaman stek tanaman tin bahan yang 

digunakan 3 mata entres atau 3 buku tanaman 

tin. 

Jumlah tunas terbanyak pada perlakuan 

A0 tanah + pasir, A2 tanah + pasir + pupuk 

kandang, A5 tanah + pasir + pupuk kandang 

+ Trichoderma sp. (1,50 tunas) dan jumlah 

tunas terendah pada perlakuan A1tanah + 

pasir + arang sekam, A6 tanah + pasir + 

pupuk kandang + Mikoriza (1,00 tunas). 

Perlakuan belum bisa mempengaruhi jumlah 

tunas stek, karena pertumbuhan suatu 

tanaman akan di pengaruhi oleh faktor dalam 

yaitu tanaman itu sendiri, seperti kondisi 

anatomi dan fisiologi tanaman. Sedangkan 

faktor luar yaitu faktor lingkungan seperti air, 

oksigen (O2), karbon dioksida (CO2), suhu, 

cahaya, unsur hara dalam tanah, dan 

sebagainya. Menurut Sofyan, dan Muslimin 

(2007) stek yang berasal dari alam.  

memiliki potensi kandungan cadangan 

makanan minim lebih aktif berkonsentrasi 

untuk membentuk perakaran yang luas guna 

memperoleh cadangan makanan tambahan 

yang selanjutnya dipergunakan untuk 

pembentukan tunas. Pertumbuhan stek juga 

ditentukan oleh kandungan hormon dalam 

tanaman terutama hormon auksin dan 

sitokinin. Simbolon (2008) juga menyatakan 

pembentukan tunas dan akar tergantung pada 

perbandingan antara auksin dan sitokinin.  

Apabila kandungan auksin lebih tinggi 

dari sitokinin akan terjadi induksi akar dan 

pemanjangan tunas. Sebaliknya kandungan 

auksin lebih rendah dari sitokinin akan terjadi 

induksi tunas dan pemanjangan akar. Pada 

awal pertumbuhan stek hanya memanfaatkan 

cadangan makanan yang terdapat di dalam 

bahan stek dalam jumlah yang terbatas.  

 

Jumlah daun  

Hasil analisis statistik tabel sidik ragam 

diperoleh bahwa perlakuan media tanam dan 

pupuk hayati tidak berpengaruh nyata 6 MST 

dan 8MST. Akan tetapi berdasarkan rataan 6 

MST perlakuan A5 dan perlakuan A0 ada 

kecenderungan terhadap jumlah daun. Dan 

berdasarkan rataan 8 MST perlakuan A5 dan 

perlakuan A0, perlakuan A1 ada 

kecenderungan terhadap jumlah daun 

tanaman tin.  

Menurut Hardjowigeno (2003), aplikasi 

pupuk kotoran sapi dapat memperbaiki airasi 

menambah kemampuan tanah menahan unsur 

hara, meningkatkan kapasitas menahan air, 
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meningkatkan daya sangga tanah, sumber 

energi bagi mikroorganisme tanah dan 

sebagai unsur hara. Unsur N yang terkandung 

pada pupuk kotoran sapi mendorong 

pertumbuhan organorgan yang berkaitan 

dengan fotosintesis yaitu daun. Kalium 

berperan sebagai aktivator berbagai enzim 

yang esensial dalam reaksi-reaksi fotosintesis 

dan respirasi serta untuk enzim yang terlibat 

dalam sintesis protein dan pati. Penambahan 

pupuk kotoran sapi atau sumber bahan 

organik lain dapat memperbaiki struktur 

tanah sehingga tata air dan udara seimbang. 

Hal ini disebabkan di dalam pupuk kotoran 

sapi banyak terdapat mikroorganisme, pupuk 

kotoran sapi juga mengandung unsur hara 

makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman 

serta menjaga keseimbangan hara dalam 

tanah (Rinsema, 1993). Kotoran sapi 

merupakan bahan organik yang secara 

spesifik berperan meningkatkan ketersediaan 

fosfor dan unsur-unsur mikro, mengurangi 

pengaruh buruk dari aluminium, 

menyediakan karbondioksida pada kanopi 

tanaman, terutama pada tanaman dengan 

kanopi lebat dimana sirkulasi udara terbatas.  

Kotoran sapi banyak mengandung hara 

yang dibutuhkan tanaman seperti nitrogen, 

fosfor, kalium, kalsium, magnesium belerang, 

dan boron (Susetyo, 2010). Kotoran sapi 

mempunyai C/N rasio yang rendah yaitu 11, 

hal ini berarti dalam kotoran sapi banyak 

mengandung unsur nitrogen (N).  

Nitrogen merupakan unsur makro yang 

banyak dibutuhkan ditubuh tanaman bersama 

C,H,O,P dan K. Menurut Mahfudz, Dkk., 

(2006), kompos memberikan unsur nitrogen 

organik, unsur ini berperan dalam 

meningkatkan kandungan klorofil dalam daun 

dan secara tidak langsung berfungsi dalam 

proses fotosintesis yang lebih baik. Hasil 

fotosintesis, menghasilkan fotosintat, apabila 

terakumulasi dalam jumlah yang besar 

menyebabkan bobot kering daun lebih besar. 

Kandungan nitrogen dalam kompos sangat 

dipengaruhi oleh proses pengomposan dan 

bahan baku yang digunakan.  

Dalam proses pengomposan, bentuk 

nitrogen yang dapat diserap oleh tanaman 

dari hasil dekomposisi bahan organik adalah 

amonium (NH4+) dan nitrat (NO3-). 

Senyawa tersebut berasal dari proses 

penguraian protein (Hardjowigeno, 2003) 

Herlina dan Dewi (2010) menyatakan bahwa 

salah satu mikroorganisme fungsional yang 

dikenal luas sebagai pupuk biologis tanah 

adalah jamur Trichoderma sp. Spesies 

Trichoderma sp. disamping sebagai 

organisme pengurai, dapat pula berfungsi 

sebagai agen hayati dan stimulator 

pertumbuhan tanaman. Hal ini juga didukung 

oleh penelitian Suwahyono & Wahyudi 

(2004) bahwa pemberian Trichoderma sp. 

Pada tanaman alpukat mampu meningkatkan 

jumlah akar dan lebar daun, serta tumbuh 

pucuk daun yang baru setelah beberapa 

minggu terserang penyakit. Menurut 

Manuhuttu, dkk., (2014).  

Mikroba yang terdapat di dalam pupuk 

hayati selain mempercepat laju dekomposisi 

juga dapat memfiksasi nitrogen, serta pelarut 

unsur hara P dan K di dalam tanah. 

Kelompok mikroorganisme tersebut antara 

lain seperti Rhizobium sp, Azospirilium sp, 

Azotobacter sp, Aspergillus sp, Pseudomonas 

sp, dan Lactobacillus sp. Harsono dkk., 

(2017) mengatakan bahwa zat pengatur 

tumbuh dan vitamin yang dihasilkan oleh 

mikroba tertentu merupakan senyawa yang 

mampu meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman, Aspergillus niger dan 

Penicillium sp. mempunyai kemampuan 

melarutkan senyawa-senyawa posfat yang 

sukar larut dan menjadi bentuk yang tersedia 

bagi tanaman dengan cara menghasilkan 

asam-asam organik sehingga ketersedian P 

lebih cepat. Azotobacter memiliki mekanisme 

lengkap sebagai mikroba potensial yaitu 

menyediakan nitrogen, fito hormon dan anti 

fungi. PGPR Azotobacter meningkatkan 

pertumbuhan tanaman melalui fiksasi 

nitrogen (Tilak, Dkk., 2006), produksi fito 

hormon (Vikhe, 2014) serta eksopoliskarida 

(Hindersah, Dkk., 2018).  

Eksopolisakarida untuk meningkatkan 

toleransi tanaman terhadap kekeringan dan 

resistensi terhadap anti mikroba (Gauri, Dkk., 

2012). Beberapa penelitian melaporkan 

bahwa Azotobacter berperan pula sebagai 

pelindung tanaman dari patogen karena 
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menghasilkan anti fungi. Azotobacter 

vinelandii menghasilkan anti jamur yang 

menekan perkembangan Fusarium 

oxysporum penyebab penyakit layu (Bhosale, 

Dkk., 2013).  

Pertumbuhan tanaman yang diberi 

Trichoderma viride dengan lama 

penyimpanan yang berbeda menunjukkan 

bahwa Trichoderma viridemampu 

meningkatkan pertumbuhan tanaman hal ini 

disebabkan karena agens antagonis seperti 

Trichoderma harzianum, Trichoderma 

koningii, Trichoderma viriade memiliki 

mekanisme yang bersifat PGPF (Plant 

Growth Promoting Fungi) yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman, 

meningkatkan daya serap mineral aktif, dan 

nutrisi lainnya dari dalam tanah. Menurut 

Cornejo, Dkk., (2009), serapan hara yang 

tinggi mempengaruhi pertumbuhan tanaman 

karena nutrisi tanaman terpenuhi, sehingga 

produksi tanaman juga semakin tinggi. 

Peningkatan pertumbuhan tanaman yang 

dipicu dengan adanya pemberian agens 

antagonis Trichoderma viridejuga disebabkan 

karena agens antagonis tersebut mampu 

merangsang tanaman untuk memproduksi 

hormon asam giberelin (GA3), asam 

indolasetat (IAA), dan benzylamino purin 

(BAP) dalam jumlah yang lebih besar, 

sehingga pertumbuhan tanaman lebih 

optimum, subur, sehat, kokoh, dan pada 

akhirnya berpengaruh pada ketahanan 

tanaman. Hormon giberelin dan  auksin 

berperan dalam pemanjangan akar dan 

batang, merangsang pembungaan dan 

pertumbuhan buah serta meningkatkan 

pertumbuhan tanaman. Lestari, Dkk., (2007) 

menyatakan bahwa IAA yang dihasilkan oleh 

mikroba endofit berpengaruh pada 

perkembangan akar dan dapat memperbaiki 

produktivitas tanaman melalui stimulasi 

hormon.  

Pemanfaatan mikroba antagonis yang 

hidup di sekitar akar tanaman seperti Bacillus 

subtilis, Pseudomonas sp., Gliocladium sp., 

dan Trichoderma sp. merupakan salah satu 

cara pengendalian patogen tular tanah yang 

ramah lingkungan. Mikroba antagonis secara 

langsung atau tidak langsung dapat 

mengontrol perkembangan patogen tular 

tanah (Soenartiningsih, Dkk., 2011). 

Zongzheng, Dkk., (2009) menyatakan bahwa 

Bacillus subtilis dapat menghambat 

reproduksi cendawan patogen melalui efek 

persaingan dan antibiotik.  

Keefektifan Bacillus subtilis dapat 

menghambat reproduksi cendawan patogen 

dalam mengendalikan penyakit pada berbagai 

tanaman menunjukkan hasil yang cukup 

signifikan, seperti penyakit busuk buah kakao 

yang disebabkan oleh cendawan 

Phytophthora palmivora (Suriani, Dkk., 

2014). 

 

KESIMPULAN 

 

1. Perlakuan media tanam dan pupuk hayati 

tidak berpengaruh nyata terhadap 

parameter waktu pecah tunas, jumlah 

tunas, jumlah daun, persentasi stek hidup, 

dan jumlah akar tanaman tin (Ficus carica 

L.). 

2. Perlakuan beda nyata/ada pengaruh 

terhadap parameter volume akar tanaman 

tin. Jumlah volume akar tertinggi pada 

perlakuan A5 tanah + pasir + pupuk 

kandang + Trichodermasp. (4,12 ml) dan 

volume akar terendah pada perlakuan A0 

tanah + pasir (3,80 ml). 
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